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Abstract: Indonesia is one of the developing countries with culinary diversity. Culinary development in the 

archipelago is progressing rapidly every year with new culinary innovations using modern materials and equipment. 

Aluminum foil (Alufo) is a popular food packaging material today, potentially generating alufo waste that is difficult to 

recycle simply. One effort to recycle alufo waste is by converting it into Aluminum Sulfate (Al2SO4) alum and utilizing 

it in Musi River water using the coagulation method. The types of aluminum foil used in this study are alufo tray (AT), 

alufo powdered drink packaging (AK) and alufo food packaging (AL). The optimum alum obtained was from AL alufo 

waste with a yield of 52% and a conversion of 80%. The variations in the concentration of alufo alum applied to Musi 

River water were 2,5 and 5 g/l. And, an optimum result was the use of 2,5 g/l AL alum in Musi River water samples, 

which was able to reduce 56,5% TDS and 20,75% conductivity. 

Keywords : Aluminum Foil, Alum, Coagulant. 

 

Abstrak: Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki keanekaragaman kuliner. Perkembangan kuliner di 

nusantara melaju pesat setiap tahunnya dengan inovasi kuliner baru menggunakan bahan dan peralatan modern. 

Alumunium foil (Alufo) menjadi bahan kemasan makanan yang populer saat ini sehingga berpotensi menimbulkan 

limbah alufo yang sulit di daur ulang secara sederhana. Salah satu upaya daur ulang limbah alufo yaitu dengan 

mengubahnya menjadi tawas Alumunium Sulfat (Al2SO4) dan memanfaatkannya pada air Sungai Musi dengan metode 

koagulasi. Jenis alumunium foil yang digunakan pada penelitian ini yaitu alufo tray (AT), alufo kemasan minuman 

bubuk (AK) dan alufo pembungkus makanan (AL). Tawas optimum yang diperoleh yaitu dari limbah alufo AL dengan 

rendeman 52% dan konversi 80%. Variasi konsentrasi tawas alufo yang diaplikasikan pada air Sungai Musi yaitu 2,5 

dan 5 g/l. Dan, hasil optimumnya adalah pada penggunaan tawas AL 2,5 g/l di sample air Sungai Musi mampu 

menurunkan 56,5% TDS dan 20,75% konduktivitas. 

Kata Kunci : Alumunium Foil, Tawas, Koagulan. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Ketersediaan air yang bersih menjadi  

tantangan global saat ini akibat meningkatnya 

jumlah penduduk, perkembangan 

industrialisasi dan pencemaran lingkungan. 

Pertumbuhan penduduk yang pesat 

mengakibatkan peningkatan permintaan 

kebutuhan air bersih untuk memenuhi berbagai 

keperluan rumah tangga. Untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut, para penduduk terutama 

yang bermukim jauh dari pusat pengolahan air 

bersih, memanfaatkan sumber air lainnya 

untuk memenuhi kebutuhan air misalnya 

dengan memanfaatkan sungai, air rawa 

maupun air sumur. Namun berbagai kendala 

turut hadir, diantaranya air yang digunakan 

belum memenuhi persyaratan air yang 

digunakan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

No. 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan 

Lingkungan. Air bersih yang digunakan 

setidaknya tidak berwarna, tidak berbau dan 

tidak berasa (Krisno, W, dkk., 2021). Metode 

penjernihan air sederhana umumnya 

menggunakan proses filtrasi namun metode ini 

tidak cukup akurat untuk menurunkan 

karakterstik kimia pencemaran air. Sehingga, 

metode sederhana lain yang digunakan adalah 

koagulasi menggunakan koagulan. Salah satu 

koagulan yang paling umum dan mudah 

ditemui adalah Al2(SO4)3 atau tawas 

Alumunium Sulfat Menurut riset yang 

dilakukan oleh Wafak Aprilianti dan 

Wahyudin (2020), koagulan mampu 
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mengendapkan partikel dengan membentuk 

flok-flok kecil. 

Selain itu, perkembangan 

industrialisasi juga turut mengubah gaya hidup 

masyarakat. Dewasa ini banyak limbah 

alumunium foil yang dihasilkan dari industri 

makanan baik pada industri besar maupun 

UMKM. Berbagai jenis makanan modern 

menggunakan alumunium foil sebagai 

kemasan, pembungkus dan wadah makanan 

seperti alumunium wadah dimsum, 

pembungkus susu, pembungkus minuman 

bubuk, alumunium kemasan ayam bakar dan 

lainnya. Padahal, Aluminium foil sendiri 

merupakan bahan anorganik yang tidak dapat 

terdegradasi secara alami sehingga limbahnya 

berpotensi mencemari lingkungan (Hidayah, 

E.N., dan Cahyadiatma, A. 2023) 

Berbagai cara telah dilakukan untuk 

mengurangi limbah alumunium foil. Mulai 

dari Reduce yaitu mengurangi penggunaan, 

Reuse yaitu memakai kembali dan Recycle 

(mengolah). Mengurangi penggunaan 

alumunium foil tidak begitu efektif karena 

alumunium foil memiliki fungsionalitas 

superior pada kemasan makanan sehingga sulit 

diganti dengan alternatif yang lain. Sehingga, 

daur ulang menjadi solusi dalam menangai 

limbah alumunium foil. 

Daur ulang limbah alumunium foil 

menjadi koagulan telah banyak diteliti, 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa limbah 

aluminium seperti kaleng minuman, kemasan 

susu formula dan bahan berbasis foil memiliki 

potensi penggunaan yang besar sebagai bahan 

dasar pembuatan koagulan. Penelitian awal 

dilakukan oleh Nyoman Sri Widari (2021) 

yang menggunakan aluminium foil uncoated 

dari tempat pembuangan sampah dan 

mengolahnya menjadi tawas dengan 

konsentrasi KOH 3 M dan H₂SO₄ 5 M. Hasil 

penelitian menunjukkan rendemen yang 

dihasilkan sebesar 63,69%. Produk tawas yang 

dihasilkan menunjukkan kemampuan yang 

cukup baik dalam menurunkan kekeruhan air 

limbah tahu hingga 95,8%. Namun demikian, 

penelitian ini belum memberikan 

perbandingan langsung terhadap efektivitas 

tawas komersial. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Idi 

Amin (2022) melanjutkan kajian ini dengan 

memanfaatkan limbah kemasan susu berbahan 

aluminium foil. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi KOH 50% dan H2SO4 6M 

memberikan yield tertinggi sebesar 33,08%, 

serta dapat menurunkan turbidity air yang 

semula 342 NTU menjadi 86,25 NTU. Selain 

itu, Indira Aisyah Rifda Kirana (2022) juga 

meneliti pemanfaatan kaleng minuman bekas 

sebagai bahan dasar tawas dan menunjukkan 

bahwa kombinasi KOH 50 ml dan H2SO4 8M 

menghasilkan 4,97% kadar alumunium pada 

tawas yang dibuat. Meskipun kualitas 

produknya menjanjikan, studi ini belum 

menguji langsung aplikasinya dalam 

pengolahan air limbah.  

Penelitian lain dilakukan oleh Atiqa 

Rahmawati (2023) dengan mensintesis tawas 

melalui pemanfaatan limbah aluminium foil, 

KOH 2 M dan Asam Sulfat 4,5 M. Produk 

yang dihasilkan mendapatkan 85,4% 

rendemen tawas yang dibuat namun studi ini 

belum menguji langsung aplikasinya dalam 

pengolahan air limbah. Penelitian mulai 

menunjukkan hasil yang memuaskan pada 

tahun 2023, salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh L. Mahmudah dan S.R. 

Juliastuti yang mensintesis tawas dari limbah 

aluminium foil dengan menggunakan KOH 

dan H2SO4 masing-masing pada konsentrasi 

3M. Hasilnya sangat optimal dengan yield 

mencapai 99,59%. Tawas hasil sintesis ini 

terbukti lebih efektif dibanding tawas 

komersial dalam menurunkan kekeruhan, TSS, 

dan TDS pada air limbah domestik. Meskipun 

demikian, aspek keekonomian dan skala 

produksi belum dibahas dalam penelitian ini. 

Memasuki tahun 2024, fokus penelitian 

mulai meluas pada aspek jangka panjang dan 

pemberdayaan masyarakat. Hichem Tahraoui 

dkk (2024) melakukan studi selama satu tahun 

penuh untuk mengevaluasi efektivitas 

koagulasi menggunakan aluminium sulfat 

(Al2(SO4)2) pada air permukaan yang tercemar 

berat. Hasilnya menunjukkan efektivitas tinggi 

dalam menurunkan berbagai parameter 

pencemar. Akan tetapi, penelitian ini tidak 

mengeksplorasi sumber bahan alternatif seperti 
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limbah aluminium, yang bisa menjadi opsi 

yang lebih berkelanjutan. Penelitian lainnya 

oleh Raudhatul Jannah dkk (2024) 

mengeksplorasi penggunaan NaOH sebagai 

pelarut dalam pembuatan tawas dari alufo 

(alumunium foil) dan kaleng minuman ringan. 

Hasil studi menyatakan bahwa konsentrasi 

NaOH yang meningkat menyebabkan 

rendemen tawas yang diperoleh semakin 

tinggi. Meskipun begitu, penelitian ini belum 

mengkaji kualitas akhir produk secara 

komprehensif maupun efektivitasnya dalam 

aplikasi pengolahan air limbah. 

1.2 Batasan Masalah  

Batasan penelitian ini, yaitu 

pemamfaatan limbah alumunium foil (alufo) 

menjadi tawas dan aplikasinya terhadap 

pengolahan air Sungai Musi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengatasi limbah alumunium foil (foil) 

yang dihasilkan dari industri pengolahan 

makanan. 

2. Mengevaluasi kualitas tawas yang 

diproduksi dari limbah alumunium foil 

(alufo). 

3. Mengevaluasi hasil pengujian pH, 

konduktivitas, TDS, DO dan %DO pada 

pengolahan air Sungai Musi menggunakan 

tawas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki banyak manfaat 

antara lain  

1. Dapat memberikan informasi bahwa 

limbah alumunium foil (alufo) dapat 

dimanfaatkan menjadi tawas. 

2. Untuk mengetahui kualitas tawas yang 

diproduksi dari limbah alumunium foil 

(alufo). 

3. Untuk mengetahui kondisi optimum 

penggunaan tawas berdasarkan hasil 

pengujian pH, konduktivitas, TDS, DO 

dan %DO.  

 

2. TEORI DASAR 

Alumunium foil merupakan salah satu 

limbah anorganik alumunium yang dihasilkan 

dari proses produksi makanan sekali pakai, 

biasanya digunakan sebagai pembungkus 

makanan. Alumunium foil memiliki kandungan 

alumunium sekitar 92-99%. (Rahmawati, A. 

2022). 

Selain sebagai pembungkus makanan, 

alumunium foil juga digunakan pada kemasan 

minuman bubuk karena dapat menyimpan 

dalam waktu yang lama dan menjaga cita rasa 

(Sembiring, S.U, dkk. 2023). Contoh lain 

penggunaan alumunium foil yaitu alufo foil 

tray yang digunakan sebagai wadah untuk 

memasak, menyajikan dan menyimpan 

makanan seperti pada roti, kue, dimsum, dan 

lainnya.  

Limbah alumunium foil membutuhkan 

waktu yang lama sekitar 400 tahun untuk 

dapat terdegradasi dan teurai dalam tanah 

(Rahmawati, A. 2022) serta dapat 

mengganggu kesuburuan tanah jika jumlahnya 

berlebih (Santoso., E.B dan Syaichu, A. 2020). 

Sulitnya penguraian alumunium foil di alam 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Sehingga diperlukan upaya untuk 

menyelamatkan lingkungan, salah satunya 

dengan memanfaatkan limbah alumunium foil 

tersebut menjadi tawas. 

Tawas adalah garam dengan rumus 

kimia Al2(SO4)3 yang pada umumnya 

digunakan sebagai koagulan. Koagulan adalah 

bahan kimia yang memiliki kegunaan untuk 

mengikat partikel membentuk flock kecil dan 

mengendap. Sedangkan, prosesnya disebut 

dengan koagulasi.  

Tujuan koagulasi adalah mengikat 

pengotor dengan mendestabilkan partikel 

koloid. Partikel koloid dihancurkan sehingga 

dapat menggumpal dan membentuk flok yang 

lebih besar yang akan mengendap. Tidak 

hanya alumunium sulfat, senyawa anorganik 

lainnya seperti klorida besi (ferric klorida), 

Poly Alumunium Chloride (PAC) dan kalsium 

oksida juga dapat digunakan sebagai koagulan. 

Oleh karena itu, koagulan tawas sering kali 

digunakan sebagai bahan kosmetik, 

penyamakan kulit, pembersih sumur hingga 

digunakan pada penjernihan air (Dwidewitra, 

R.P., dkk. 2024). 

Air merupakan komponen terpenting 

bagi manusia karenanya menjadi kebutuhan 

utama. Jika tidak tersedia dengan benar, baik 
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kuantitas (jumlah) maupun kualitas maka air 

dapat menjadi malapetaka. Tidak seimbangnya 

antara jumlah populasi manusia dan 

ketersediaan air bersih, menyebabkan 

masyarakat mencari alternatif lain dalam 

memenuhi ketersediaan air, misalnya 

memanfaatkan air sungai, air sumur, air hujan 

bahkan air rawa terutama pada masyarakat 

yang belum terjangkau ketersediaan air bersih 

dan jaringan perpipaan (Pasmawati, Y., dkk. 

2023). 

Provinsi Sumatera Selatan adalah 

provinsi yang memiliki banyak sungai, yang 

paling terkenal adalah Sungai Musi karena 

merupakan sungai terpanjang di provinsi ini. 

Sungai Musi membelah kota Palembang dan 

memiliki beberapa anak sungai. Sungai Musi 

menjadi mata sumber pencaharian masyarakat, 

alternatif transportasi ke wilayah tertentu dan 

dimanfaatkan masyarakat dalam aktivitas 

sehari-hari misalnya mencuci pakaian, piring 

dan  mandi. Oleh karenanya, Sungai Musi 

menjadi sumber kehidupan masyarakat 

khusunya di kota Palembang (Elriyansa, R, S., 

2020). 

Air yang bersih menjadi syarat mutlak 

agar dapat digunakan. Peraturan MenKes 

Republik Indonesia No.2 Tahun 2023 

mengatur Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan (SBMKL) dan Persyaratan 

Kesehatan media air antara lain untuk : 

1) Air untuk minum 

2) Air yang digunakan kebutuhan higienis 

dan sanitasi, 

3) Air pada kolam renang, untuk SPA, dan 

untuk pemandian umum 

Pasal 5 Butir (3) menyatakan 

persyaratan kesehatan media air terdiri dari 

atas : 

1) Air terhindar dari sumber pencemar, 

hewan pembaawa penyakitt dan bukan 

tempat pertumbuhan vektor; 

2) Terhindar dari pencemaran/kontaminasi; 

3) Pengolahan, penyimpanan dan penyediaan 

air minum harus memperhatikan aspek 

higienis dan sanitasi 

Dengan memastikan bahwa air yang 

diminum tidak tercemar unsur mikrobiologi, 

fisika, kimia dan radioaktif yang berpotensi 

dapat membahayakan manusia. 

 Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Melati Ireng Sari dan Rahma Nuryanti 

(2025) bahwa : 

1) Ukuran fisika air adalah ukuran yang 

dapat diketahui dan dianalisis berdasarkan 

karakeristik fisik, seperti bau, warna, 

suhu, kekeruhan dan TSS (Total 

Suspended Solid).  

2) Ukuran kimia air adalah ukuran yang 

menganalisis senyawa kimia yang 

terkandung didalamnya baik organik 

maupun anorganik  seperti  oksigen 

terlarut (DO), jumlah padatan terlarut 

(TDS), pH, kesadahan, COD (Chemical 

Oxygen Demand), dll. Dan, 

3) Parameter biologi air adalah parameter 

yang meninjau kandungan 

mikroorganisme di dalamnya seperti 

jamur, bakteri, virus dan gangga. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 2 Tahun 2023 Tabel 3 

mengatur baku mutu air higienis dan sanitiasi. 

Untuk parameter biologi, air tidak boleh 

mengandung kontaminan Escherichia Coli, 

dan Colifrom. Untuk parameter fisik, TDS 

pada air tidak melebihi 300 ppm dan 

kekeruhan tidak lebih dari 3 NTU. Sedangkan, 

untuk parameter kimia, tingkat pH hanya 

boleh 6,5-8,5, kandungan Nitrat maksimum 20 

ppm, Nitri maksimum 3 ppm, Kromium 

valensi 6 maksimum 0,01 ppm, Fe terlarut 

maksimum 0,2 ppm dan Mn terlarut 

maksimum 0,1 ppm.  

Sedangkan, ketentuan Dissolved 

Oxygen (DO) dinyatakan dalam PP No.82 

Tahun 2001 bahwa kadar DO (oksigen 

terlarut) membagi air menjadi 4 klasifikasi. 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Riset ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif, yaitu 

melakukan proses dan pengujian di 

laboratorium. 

 

3.2 Alat dan Bahan yang digunakan 
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Penelitian ini menggunakan instrumen 

seperti glassware atau peralatan gelas 

laboratorium dan alat uji air. Bahan baku yang 

digunakan adalah limbah alumunium foil 

(alufo), H2SO4 6 M, KOH 40%, Etanol 70% 

dan air Sungai Musi. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Riset ini terdiri dari 2 tahapan yaitu 

produksi tawas buatan dari limbah alufo 

(alumunium foil) dan aplikasi tawas buatan 

pada air Sungai Musi. 

3.3.1 Produksi Tawas dari Limbah Alufo 

(Alumunium Foil) 

Pembuatan tawas buatan dimulai dari 

tahap preparasi, sejumlah limbah alumunium 

foil dikumpulkan kemudian dipotong kecil-

kecil berukuran 1x1 cm untuk mempermudah 

proses peleburan alufo. Sebanyak 2 gram 

Alufo yang telah disizing, dilelehkan dengan 

60 ml KOH 40% hingga gelembung gas 

keluar. Alufo yang telah meleleh sempurna, 

kemudian didinginkan pada suhu ruang, 

disaring dan direaksikan dengan 50 ml H2SO4 

6M hingga diperoleh larutan jernih dan kristal 

putih. Kristal putih yang telah terbentuk, 

disaring, dicuci dengan 50 ml etanol 70% dan 

dikeringkan. Tawas buatan yang telah kering 

kemudian dilakukan pengujian alumunium 

terlarut pada air tawas menggunakan metode 

uji 8.23.(4).55 (AAS-GFA) di laboratorium 

Badan Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri (BSPJI) Palembang. 

3.3.2 Pengolahan Air Sungai Musi 

Menggunakan Tawas Produksi (AT 

dan AL) dan Tawas Komersil (TK) 

Untuk menguji kemampuan tawas 

yang dibuat, maka tawas diaplikasi pada air 

sungai musi. Sejumlah air sungai musi diambil 

sebagai sampel. Konsentrasi tawas yang 

diaplikasikan yaitu 2,5 dan 5 g/l. Sample air 

yang sudah diberikan tawas kemudian 

didiamkan selama beberapa menit, amati 

peristiwa yang terjadi dan catat hasilnya secara 

organoleptik. 

3.3.3 Pengujian Sampel Air Sungai Musi 

berdasarkan Parameter Fisika dan 

Kimia Air 

a. Pengujian pH 

Ukur pH sampel setiap 15 menit sekali 

dengan menggunakan alat pengukur pH 

indikator universal. Celupkan kertas 

indikator pada sampel air dan keringkan 

beberapa saat, kemudian bandingkan warna 

dengan panduan. 

b. Pengujian TDS, Konduktivitas, DO dan 

%DO 

 Ukur TDS, konduktivitas, DO dan 

%DO air Sungai Musi setiap 15 menit 

sekali dengan menggunakan peralatan 

water test. Celupkan probe alat kedalam 

sample air Sungai Musi  sampai batas 

tertentu. Tunggu hingga angka di layar 

stabil dan tidak berubah lagi. Catat angka 

yang muncul pada layar angka. 

 

3.3.4 Diagram Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Diagram Proses Pembuatan 

Tawas Alufo dan Aplikasinya pada 

Air Sungai Musi 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengamatan Proses Pembuatan 

Tawas dari Limbah Alumunium Foil 

(Alufo) 

Penelitian ini menggunakan tiga 

macam alumunium foil (alufo), yaitu:  

1. Alumunium foil tray – AT,  

2. Alumunium foil kemasan minuman bubuk – 

AK, dan  

3. Alumunium foil pembungkus makanan -AL 
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Tabel 4.1 Data Hasil Pengamatan Proses 

Pembuatan Tawas 
Tahapan AT AK AL 

Preparasi 

Limbah 

Alufo 

dikumpulka

n, dicuci, 

dikeringkan 

dan 

dipotong 

kecil-kecil 

berukuran 1 

x 1 cm 

Mudah 

dipotong dan 

dibentuk 

karena bahan 

lebih keras 

dari bahan 

alufo lainnya 

 

Mudah 

dipotong 

namun 

tidak 

mudah 

dibentuk 

karena 

bahan 

ringan 

Sulit 

dipotong 

dan sulit 

dibentuk 

karena 

bahan 

sangat 

ringan 

Tahap 

Pelarutan 

Melarutkan 

2 gram alufo 

kedalam 

40% KOH 

sebanyak 60 

ml dan 

dipanaskan 

pada suhu 

70 oC 

- AT melarut 

secara cepat 

menghasilk

an asap 

putih dan 

gelembung 

gas pada 

saat proses 

pelarutan. 

- Semua AT 

melarut 

menghasilk

an larutan  

warna abu 

tua 

kehitaman 

 

AK tidak 

larut 

terhadap 

KOH 

dalam 

waktu 

yang lama 

 

- AL 

melarut 

secara 

cepat 

menghasi

lkan asap 

putih dan 

gelembun

g gas 

yang 

lebih 

banyak 

pada saat 

proses 

pelarutan. 

- Semua 

AL 

melarut 

menghasi

lkan 

larutan 

abu tua 

Proses 

penyaringan 

- Terdapat 

banyak 

pengotor 

abu tua 

kehitamana

n pada 

kertas 

saring;  

- Volume 

filtrat 52 ml 

dan 

berwarna 

abu tua 

TIDAK 

DILANJU

TKAN 

KARENA 

PROSES 

PELARU

TAN 

GAGAL 

- Terdapat 

pengotor 

abu tua 

pada 

kertaas 

saring;  

- Volume 

filtrat  52 

ml dan 

tidak 

berwarna 

(bening). 

Tahap 

Disposisi 

Tawas 

Filtrat 

ditambahkan 

50 mL 

H2SO4 

dengan 

konsentrasi 

6M 

kemudian  

dipanaskan 

pada suhu 

70 oC 

Terbentuk 

endapan putih 

pada dasar 

erlenmeyer 

 

- Endapan 

berbentuk 

tegas dan 

jelas 

- Larutan 

berwarna 

abu tua 

bening 

masih 

tercampur 

 - Terbentu

k slurry 

putih dan  

berbentuk 

tidak 

tegas 

- Terbentu

k larutan 

suspensi 

putih 

keruh 

 

Proses - Mudah -  - Sulit 

Tahapan AT AK AL 

penyaringan disaring dan 

terdapat 

banyak 

pengotor 

abu tua 

pada kertas 

saring 

- Filtrat 

berwarna 

bening 

- Endapan 

tercampur 

dengan 

pengotor 

dan  

berwarna 

abu muda 

disaring 

dan tidak 

ada filtrat 

yang 

tersisa 

- Endapan 

berwarna 

putih 

 

Tahap 

Pencucian 

Menggunak

an 50% 

etanol 

sebanyak 50 

ml 

- Larutan 

pencuci 

berubah 

warna 

menjadi abu 

muda 

 

- Endapan 

berwarna 

putih 

keabuan 

-  - Larutan 

pencuci 

tetap 

bening 

 

- - Endapan 

berwarna 

putih 

 

Tabel 4.1 menjelaskan hasil 

pengamatan pada pembuatan tawas dari 

limbah alumunium foil (alufo). Alufo tray (AT) 

berbentuk kokoh dan strukturnya lebih keras 

dari alufo jenis AK dan AL. Ketika 

direaksikan dengan KOH 40%, alufo AL lebih 

banyak membentuk gas dan busa putih 

daripada alufo AT, gas yang terbentuk adalah 

gas H2 yang mengindikasikan kation 

alumunium sedang ditarik dari lembaran 

alumunium foil. Jika sudah tidak 

menghasilkan gas dan busa putih lagi, reaksi 

penarikan kation dinyatakan selesai. 

Berubahnya warna larutan menjadi abu-abu 

mengindikasikan bahwa alumunium telah larut 

dalam KOH. Reaksi ini bersifat eksotern 

karena menghasilkan panas (Amin., I, dkk. 

2022).  Persamaan reaksinya adalah : 
 

2Al (s) + KOH (aq) + 6 H2O (l) → 2K[Al(OH)4] (aq) + 3H2 (g) 

 

Namun, alufo AK tidak dapat bereaksi 

dengan KOH, hal ini disebabkan karena pada 

alufo AK masih terdapat lapisan pelindung 

atau metalized plastic (Aprida, P. D., 2017) 

sehingga penelitian alufo AK dihentikan. Pada 

proses disposisi tawas, H2SO4  6 M digunakan 
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dan membentuk padatan putih. Padatan putih 

mengindikasikan terbentuknya tawas 

2KAI(SO4)2. 12H2O. Reaksi yang terjadi 

adalah : 
 

2K[Al(OH)4] (aq) + H2SO4 (aq) →  2Al (OH)3 (s) + K2SO4(aq) + 2H2O(l) 

 

2Al (OH)3 (s) + 3H2SO4 (aq) → Al2(SO4)3 (aq) + 6 H2O (l) 

Al2(SO4)3 (aq) + K2SO4(aq) + 24H2O (l) → 2KAI(SO4)2. 12H2O (s) 

 

Dimana K2SO4(aq  yang bereaksi 

dengan Al2(SO4)3 (aq)  merupakan hasil reaksi 

dari reaksi (2) (Amin., I, dkk. 2022). 
 

4.2 Hasil Produksi Tawas dari Limbah 

Alufo (Alumunium Foil) 

 

Tabel 4.2. Data Hasil Pembuatan Tawas dari 

Limbah Alumunium Foil (Alufo) 

Data Hasil AT AK AL TK** 

Tawas yang 

Terbentuk 

Berat 

rendemen = 

4,9 g 

T
ID

A
K

 D
IL

A
N

JU
T

K
A

N
 

K
A

R
E

N
A

 P
R

O
S

E
S

 

P
E

L
A

R
U

T
A

N
 G

A
G

A
L

 

Berat 

rendemen = 

14,46 g 

 

% 

Rendemen 

= 7,5% 

% Rendemen 

= 45% 

 

% Konversi 

= 14,3% 

% Konversi = 

80% 

 

Alumunium 

Terlarut 

dalam Air 

Tawas* 

0,4102 mg/l 0,2225 mg/l 
0,8657 

mg/l 

Keterangan :  

* Data pengujian laboratorium di BSPJI Palembang 

**TK adalah inisial dari Tawas Komersil (sebagai 

Pembanding) 

 

Tawas alufo AL menghasilkan 

rendemen yang lebih banyak, yaitu 14,46 gram 

dari 2 gram bahan baku alufo AL, jika 

dibandingkan dengan tawas alufo AT yang 

hanya menghasilkan 4,9 gram (tabel 2). 

Namun, tekstur tawas AT lebih kasar dan 

berwarna putih kekuningan, sedangkan tawas 

AL bertekstur lebih ringan dan berwarna putih. 

Perbedaan warna tawas inilah yang 

mengindikasikan adanya alumunium berlebih 

pada tawas AT. Bukan hanya itu, selama 

proses pembuatan tawas AT diperlukan 

penyaringan berulang untuk membuang 

alumunium berlebih pada sample, berbeda 

pada pembuatan tawas AL yang hanya 

membutuhkan penyaringan sample hanya 1 

kali. Hal ini disebabkan jumlah H2SO4 yang 

digunakan pada saat reaksi tidak mampu 

membentuk tawas AT karena rasio alumunium 

foil (alufo) AT lebih banyak 

(Halimatussakdiyah, R., dkk. 2022). 

Pernyataan ini sesuai dengan data % rendemen 

pada tabel 2 yang menyatakan jumlah tawas 

AT lebih sedikit terbentuk (7,5%). 

Untuk membuktikan hal tersebut, 

dilakukan pengujian alumunium terlarut. 

Pengujian dilakukan dengan metode AAS, dari 

pengujian tersebut diperoleh kadar alumunium 

terlarut pada AT (0,412 mg/l) lebih besar 

daripada kadar alumunium terlarut pada AL 

(0,2225 mg/l). Alumunium berlebih inilah 

yang terdeteksi sebagai pengotor pada tawas. 

Kadar alumunium yang tinggi pada tawas 

belum tentu lebih efektif jika digunakan. Oleh 

karena itu, perlu diuji dengan 

mengaplikasikannya pada pengolahan air. 
 

 
Sumber : Google Maps, 2025 

Gambar 4.2 Lokasi Pengambilan Air Sungai 
 

Lokasi ini berada di pemukiman padat 

penduduk yang memanfaatkan air sungai musi 

sebagai air sanitasi seperti mandi, mencuci dan 

kebutuhan sanitasi lainnya. Hal ini karena 

sejumlah masyarakat di bantaran sungai musi 

masih ada yang tidak memiliki fasilitas 

sanitasi sehingga mendorong 

ketergantungannya pada air sungai musi.   

Data hasil pengaplikasikan tawas pada 

air sungai musi dinyatakan pada tabel 4.3, 4.5 

dan 4.5. Sampel air sungai diamati baik 

sebelum maupun setelah diberikan tawas. 

Jenis tawas yang digunakan bervariasi yaitu 

tawas TK, AL dan AT dengan variasi 

konsentrasi 2,5 dan 5 g/l. Tawas adalah 

koagulan yang umumnya sering digunakan 

dalam penjernihan air. 
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4.2 Hasil Pengujian Air Sungai Musi secara 

Organoleptik 

 

Tabel 4.3. Data Hasil Pengujian Air Sungai 

Musi secara Organoleptik 

 
Konsentrasi 

Parameter 

Bau Endapan 

Baku Mutu* 

 

Tidak 

berbau 
- 

Air Sungai 

sebelum diberi 

tawas 

Tidak 

berbau 

Tidak ada 

endapan 

Air Sungai + TK 

2,5 g/l 
Tidak 

berbau 

Tidak ada 

endapan 

5 g/l 
Tidak 

berbau 

Tidak ada 

endapan 

Air Sungai + AL 

2,5 g/l 
Tidak 

berbau 

Ada endapan 

berwarna 

kuning 

5 g/l 
Tidak 

berbau 

Ada endapan 

berwarna 

kuning 

Air Sungai + AT 

2,5 g/l 
Tidak 

berbau 

Banyak 

endapan 

berwarna 

kuning 

5 g/l 
Tidak 

berbau 

Banyak 

endapan 

berwarna 

kuning 

Keterangan : *Peraturan Menteri Kesehatan No.2 Tahun 2023 

Tabel 3 Parameter Air untuk Keperluan Higienis 

dan Sanitasi 

 

Data hasil penelitian pada tabel 4.3 

menunjukkan semua sampel air sungai tidak 

berbau. Namun, timbul endapan setelah 

diberikan tawas AL dan AT. Endapan yang 

terbentuk pada pemberian tawas AT lebih 

banyak jika dibandingkan pada pemberian 

tawas AL. Hal ini karena, tawas AT masih 

mengandung pengotor sehingga ketika 

diaplikasikan pada air, pengotornya ikut 

mengendap. Pada penggunaan tawas AL juga 

terbentuk endapan namun tidak banyak, 

endapan terbentuk karena tawas AL mengikat 

partikel pengotor yang terdapat pada air 

sungai. Sebelum mengendap, flok-flok kecil 

terbentuk dan menggumpal hingga 

membentuk flok yang lebih besar di dasar air 

(Aprilianti, W., and Wahyudin, 2020). 

 

4.3 Hasil Pengujian Air Sungai Musi 

Berdasarkan Parameter Fisika dan 

Kimia 

 

Tabel 4.4. Data Hasil Pengujian Air Sungai 

Musi dengan Konsentrasi Tawas 2,5 g/l 

Parameter 
Baku 

Mutu* 

Air Sungai 

sebelum 

diberi 

tawas 

Air 

Sungai + 

TK 

Air 

Sunga

i + 

AL 

Air 

Sunga

i + 

AT 

pH 6,5-8,5 6 4 4 5 

Konduktivitas 

(µS/cm) 
- 93,37 96 74 198 

TDS (ppm) <300 85,03 47 37 97 

DO (mg/L) - 4,24 3,92 3,96 3,73 

% DO - 46,80 42,5 42,9 40,6 

Keterangan : *Peraturan MenKes No.2 Tahun 2023 Tabel 3 

Parameter Air untuk Keperluan Higienis dan 

Sanitasi 

 

Tabel 4.5 Data Hasil Pengujian Tawas Alufo 

pada Air Sungai Musi dengan Konsentrasi 

Tawas 5 g/l 
Parameter Baku 

Mutu* 

Air 

Sungai 

sebelum 

diberi 

tawas 

Air Sungai 

+ TK 

Air 

Sungai + 

AL 

Air 

Sung

ai + 

AT 

pH 6,5-8,5 6 4 4 6 

Konduktivitas 

(µS/cm) 

- 93,37 174 138 300 

TDS (ppm) <300 85,03 83 66 148 

DO (mg/L) - 4,24 3,91 3,99 3,76 

% DO - 46,80 41,8 42,5 40,90 

Keterangan : *Peraturan Menteri Kesehatan No.2 Tahun 2023 

Tabel 3 Parameter Air untuk Keperluan Higienis 

dan Sanitasi 

 

Berdasarkan data hasil penelitian tabel 

4 dan 5, nilai konduktivitas meningkat setelah 

ditambahkan tawas kecuali pada penggunaan 

tawas AL 2,5 g/l (74 µS/cm), namun nilai 

konduktivitas pada semua sampel dalam 

kateogori aman karena dibawah 500 µS/cm. 

Nilai konduktivitas yang baik digunakan untuk 

air minum, yaitu 42-500 µmhos. Nilai 

konduktivitas yang tinggi pada air 

menunjukkan banyaknya zat terlarut sehingga 

jika dikonsumsi dapat mengendap dan 

merusak batu ginjal. Konduktivitas air sungai 

(sampel awal) yang rendah 93,37 µS/cm 

menunjukkan kondisi perairan yang murni. 

(Prihatno, 2021). Sedangkan, keberadaan 

pengotor pada tawas AT (tabel 3) dapat 

meningkatkan konduktivitas air secara 

signifikan. 

Nilai TDS mengindikasikan banyaknya 

padatan terlarut per liter cairan. Gambar 4.2 

diatas menunjukkan penurunan nilai TDS pada 

penggunaan tawas dengan konsentrasi 2,5 dan 

5 g/l (TK dan AL). Namun, tidak terjadi 

penurunan TDS pada tawas AT. Tawas AL 2,5 

g/l mampu menurunkan TDS sebesar 56,5% 
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dari 85,03 ppm menjadi 37 ppm, sedangkan 

tawas komersil-TK 2,5 g/l  hanya menurunkan 

TDS sebesar 44,7 %. Walaupun demikian, 

nilai TDS pada penggunaan semua tawas tetap 

berada dibawah baku mutu air (< 300 ppm). 
 

 
Gambar 4.3 Pengaruh Konsentrasi Tawas 

terhadap Nilai TDS pada Sample Air Sungai 

 

Peraturan MenKes No. 2 Tahun 2023 

Tabel 3 tentang Parameter Air untuk 

Keperluan Higienis dan Sanitasi mengatur 

nilai pH dan TDS namun tidak mengatur nilai 

konduktivitas, DO dan %DO yang harus ada 

pada air untuk keperluan higienis dan sanitasi. 

Nilai DO menjadi penentu kriteria untuk mutu 

air menurut kelasnya yang tertuang pada PP 

No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran 

Air. Menurut peraturan tersebut, nilai DO 3 - 

3,9 masuk kedalam mutu air kelas III dan DO 

4-5,9 mencapai tingkat mutu air kelas II. Mutu 

air pada kelas III dapat dimanfaatkan pada 

budidaya ikan di air tawar, peternakan, dan air 

untuk mengairi pertanaman. Sedangkan, mutu 

air kelas II dapat digunakan untuk 

prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan 

ikan tawar, peternakan, dan air untuk mengairi 

pertanaman. Hasil penelitian pada tabel 4 dan 

5, menunjukkan penurunan nilai DO setelah 

diberikan tawas. Persentase penurunan 

terbesar terjadi pada pemberian tawas AT 2,5 

g/l yaitu 12%. Penurunan nilai DO 

mengakibatkan turunnya kualitas air dari air 

kelas II menjadi kelas III. Namun, penurunan 

nilai DO pada pemberian tawas AL dan TK 

masih dapat ditolerir dengan pembulatan 

menjadi 4. Bahkan, tawas TK menurunkan DO 

lebih besar daripada tawas AL, hal ini 

membuktikan bahwa tawas AL dapat menjadi 

alternatif selain penggunaan tawas TK.  

Dari uraian di atas bahwa konsentrasi 

tawas mempengaruhi hasil uji karakteristik air, 

pemberian dosis tawas yang berlebih (tidak 

sesuai) dapat meningkatkan nilai uji paramater 

air. Namun, jika dibandingkan dengan tawas 

komersil (TK), tawas yang dibuat dari limbah 

alumunium foil (AL) dapat menjadi alternatif 

dalam mengolah air. Sedangkan, tawas AT 

yang dibuat dari alumunium foil tray tidak 

direkomendasikan karena mengandung 

alumunium berlebih sehingga menyebabkan 

peningkatan nilai konduktivitas yang 

signifikan. 

 

5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Limbah alumunium foil (alufo) dapat diatasi 

dengan memanfaatknya menjadi tawas.  

2. Jenis alumunium foil (alufo) yang digunakan 

mempengaruhi efektifitas pembentukan 

tawas dan pemanfaatnya pada air. 

3. Pemilihan konsentrasi tawas yang sesuai 

dapat mempengaruhi hasil pengolahan air. 

Konsentrasi terbaik yaitu 2,5 g/l. 

4. Tawas alufo AL mampu menurunkan nilai 

TDS dan konduktivitas bahkan lebih efektif 

dari tawas komersial TK. Dengan demikian, 

tawas dari alufo dapat menjadi koagulan 

alternatif dalam penjernihan air.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada 

penelitian selanjutnya, riset ini dapat 

dikembangkan lanjut dengan mengganti 

konsentrasi tawas di bawah 2,5 g/l. 
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